BAB VI

KESIMPULAN

Musik ritual dalam wupacara Prosesi Jumat Agung yang
memiliki aspek-aspek ritual merupakan musik yang digunakan
dalam upacara keagamaan yang memiliki ciri dan berdasarkan pada
aspek-aspek ritual musik Nusantara. Ciri seni ritual atau aspek-
aspek tersebut yaitu instrumen, lagu, tempat pelaksanaan, dan
waktu pelaksanaan. Instrumen yang digunakan adalah Genda Do
yang memiliki sisi ritual terdapat pada motifnya yang hanya terdiri
dari satu motif yang ditabuh berulang-ulang sehingga menimbulkan
kesan monoton dan menggambarkan suatu kesatuan antara Allah
dan Manusia.

Instrumen Genda Do dapat menggugah hati orang Larantuka
yang mendengarnya. Bunyi Genda Do merupakan bunyi khas yang
menurut orang Larntuka hanya dimiliki oleh kota Larntuka, sehingga
orang Larntuka merasa ingin pulang ke kampung halamannya untuk
mendengarakan lagi musik Genda Do. Tempat pelaksanaan upacara
Prosesi dilaksanakan di kota Larantuka yang berjalan dari gereja
Katolik kemudian menyinggahi 8 tempat pemberhentian dan kembali

ke gereja. Perarakan yang setiap tahun dengan rute yang sama
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memberi makna akan perjalanan Tuhan yang menyinggahi tempat
pemberhentian atau Armida-armida tersebut merupakan tempat yang
menggambarkan kehadiran Yesus ditengah-tengah umat-Nya dengan
diiringi lagu Ovos Omnes dan Signor Deo. Lagu tersebut merupakan
lagu yang menggambarkan. kesedihan yang mendalam akan
penderitaan Kristus dengan didukung oleh lirik yang menyayat hati
dan melodi-melodi minor yang mencerminkan kesedihan. Genda Do
disajikan secara instrumental dan ditabuh selama perjalanan prosesi
sesuai urut-urutannya. Nyanyian Gregorian secara acapella tersebut
disajikan pada setiap Armida atau tempat pemberhentian yang
berjumlah 8 dan dinyanyikan nyanyian Ovos Omnes dan Signor Deof
Lagu Ina Maria, Ema Maria disajikan pada rute prosesi yang
dinyanyikan sepanjang jalan prosesi. Kedua lagu tersebut juga
disajikan secara acapella atau tanpa iringan alat musik. Penggunaan
musik ritual yaitu Nyanyian Gregorian, Genda Do, lagu Ina Maria dan
Ema Maria tersebut merupakan bentuk perpaduan dua budaya yang
telah berinteraksi cukup lama. Hal ini terjadi karena beberapa faktor
penyebab yaitu faktor keterbukaan diri terhadap unsur budaya asing,
faktor inkulturasi dan faktor akulturasi.

Jumat Agung merupakan hari yang sangat keramat bagi umat

Katolik karena Jumat bagi orang Kristen disesuaikan dengan Jumat
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Adi atau Jumat Agung yaitu pengenangan akan wafat Kristus yang
saat itu jatuh pada hari Jumat . Rangkaian tiga hari yaitu Kamis
Putih, Jumat Agung dan Malam Paskah dianggap sebagai Tri hari
suci yakni verayaan sengsara, wafat dan kebangkitan Kristus yang
berlangsung selama tiga hari penuh. Tiga hari itu merupskan puncak

lingkaran tahun Gereja.
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